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Lampiran 1. Analisis Perhitungan Kesesuaian Panjang Dermaga PPI Lappa. 
 

 ( L1 ) Panjang Dermaga Motor Tempel   

L	D =
(l + S)	x	n	x	a	x	h

u	x	d
 

Dimana : 

I : lebar kapal rata – rata ( 1 m )  

S : jarak aman antar kapal ( 0,5 m ) 

n : jumlah kapal yang menggunakan dermaga setiap hari ( 72 unit ) 

a : berat rata-rata kapal yang merapat (0,1 Ton)  

h : lama kapal merapat di dermaga ( 1Jam ) 

u : jumlah ikan yang didaratkan oleh setiap kapal dalam sehari (0,04 Ton) 

d : lama fishing trip ( 10 jam ) 

 

LD		 =
(I + S)x	n	x	a	x	h

uxd
 

            ( 1 + 0,5 ) x 72 x 0,1  x 1 
       =      
                0,04 x 10 
 
              10,8 
       =                   =     27 m 
               0,4 
    
Jadi panjang dermaga yang dibutuhkan untuk 72 unit kapal motor tempel yaitu 27 m. 

 

 ( L2 ) Panjang Dermaga  Kapal Motor  5 - 20 GT   

LD		 =
(l + S)	x	n	x	a	x	h

u	x	d
 

Dimana : 

 



50 
 

 
 

I : lebar kapal rata – rata ( 3 m ) 

S : jarak aman antar kapal ( 1 m ) 

n : jumlah kapal yang menggunakan dermaga setiap hari ( 21 unit ) 

a : berat rata-rata kapal yang merapat (7,5 Ton) 

h : lama kapal merapat di dermaga (2 jam) 

u : jumlah ikan yang didaratkan oleh setiap kapal dalam sehari (0,5 Ton) 

d : lama fishing trip ( 12 jam ) 

 

L	D	 =
(l + S)	x	n	x	a	x	h

u	x	d
 

									=
(3	 + 	1	)		x	21	x	7,5	x	2

0,5	x	12
 

									      1260 
       =                   =  210 m 
                 6 
 

Jadi panjang dermaga yang dibutuhkan untuk 21 unit kapal motor 5-20 GT yaitu 210 

m  

 

 ( L3 ) Panjang Dermaga Kapal Motor 21 -  30 GT  

L	D = I + S	 

Dimana : 

I : lebar kapal rata – rata ( 5 m )  

S : jarak aman antar kapal ( 3 m ) 

 LD     =  5 + 3 
 
          =  8 Meter          
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Jadi panjang dermaga yang dibutuhkan kapal 21 -  30 GT yaitu 8 m. 

Total panjang dermaga = L1 + L2 + L3  
 
         27 +  210 + 8 
 
     = 245 m 

Jadi tingkat kesesuaian panjang dermaga yang dibutuhkan untuk 94 unit kapal yaitu 

245 m.  
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Lampiran 2. Analisis Perhitungan kesesuaian Kedalaman Perairan PPI Lappa. 
 

 � = � + 1 2	� H + S + C 

Dimana Titik (A)  :  

d  : draft kapal terbesar  ( 1.5 m ) 

H : tinggi gelombang maksimum ( 0,4 m ) 

S  : tinggi ayunan kapal yang melaju ( 0,5 m ) 

C : jarak aman dari lunas kapal ke dasar perairan ( 0,8 m ) 

 

D = 1,5 + 1 2	� 0,4 + 0,5 + 0,8 

D = 3 m 

 Jadi, Tingkat Kesesuaian kedalaman perairan yang dibutuhkan saat ini di Titik (A) 

yaitu : 3 m 

 

Dimana Titik (B)  :  

d  : draft kapal terbesar  ( 1.5 m ) 

H : tinggi gelombang maksimum ( 0,6 m ) 

S  : tinggi ayunan kapal yang melaju ( 0,5 m ) 

C : jarak aman dari lunas kapal ke dasar perairan ( 0,8 m ) 

 

D = 1,5 + 1 2	� 0,4 + 0,5 + 0,8 

D = 3,1 m 

 Jadi, Tingkat Kesesuaian kedalaman perairan yang dibutuhkan saat ini di titik (B) 

yaitu : 3,1 m 
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Lampiran 3. Analisis Perhitungan kesesuaian Daratan Pelabuhan PPI Lappa. 
 

 Luas daratan pelabuhan untuk pengembangan umumnya adalah dua kali 

luas seluruh fasilitas bila mana semua fasilitas dibangun di atasnya. 

Jadi, daratan pelabuhan yang dibutuhkan saat ini, yaitu : 

= 2 x 1608 m2 

= 3216 m2 

Jadi, Tingkat Kesesuaian daratan pelabuhan adalah 3216 m2 
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Lampiran 4. Analisis Perhitungan Kesesuaian Luas Gedung Pelelangan PPI 
Lappa. 

 
 Luas gedung pelelangan yang di butuhkan dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus : 

 
          N x P  
S = 
           R x 	∝  
 
dimana : 

S   = Luas gedung pelelangan (m2) 

N   = Jumlah produksi rata-rata setiap hari (ton) = 10 ton 

P   = Luas tempat yang diperlukan oleh setiap hasil  tangkapan/hari  

                     (m2/ton) = 10 m2/ton 

R   =  Frekwensi putaran lelang per hari = 2 

∝  =  Perbandingan ruang lelang dengan gedung lelang = 0,271 

jadi : 

             N x P  
S = 
           R x 	∝  
 
    =   10 x 10     

         2 x 0,271  

    =  185 m2  

Jadi, tingkat kesesuaian luas gedung pelelangan adalah 185 m2 
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Lampiran 5. 

Kuesioner Kesesuaian antara Fasilitas dengan Jumlah Hasil Tangkapan 
di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Lappa Kabupaten Sinjai. 

 
Nama        :  
Umur        : 
Pekerjaan :   
 

1. Kuesioner Fasilitas PPI Lappa Kabupaten Sinjai 

 
NO 

 
Pendapat  

 
Ya 

 
Tidak 

1 
Menurut  Anda apakah Fasilitas di PPI Lappa 
sudah lengkap  ! 

  

2 
Menurut  Anda apakah ada bangunan fasilitas 
yang sudah tidak digunakan  !  

  

3 
Menurut  Anda apakah Fasilitas di PPI kurang 
diperhatikan oleh Dinas terkait ! 

  

4 
Menurut  Anda apakah Perlu penambahan 
bangunan Fasilitas untuk PPI Lappa ! 

  

5 
Menurut  Anda apakah Fasilitas yang lengkap 
dapat membantu meningkatkan hasil  produksi 
perikanan  ! 

  

6 
Menurut  Anda apakah Pemeliharaan fasilitas PPI  
sudah cukup diperhatikan  ! 

  

7 
Menurut  Anda apakah Fasilitas yang rusak perlu 
untuk diperbaiki  ! 

  

 
 

2. Kuesioner Hasil Tangkapan PPI Lappa Kabupaten Sinjai 
 

NO Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah hasil tangkapan nelayan cukup banyak 
dalam sehari..? 

  

2 Apakah jenis ikan hasil tangkapan nelayan cukup 
beragam ..? 

  

3 Apakah anda mengetahui lokasi derah penangkapan 
ikan yang di daratkan ? 

  

4 Sudah cukupkah  penghasilan nelayan yang 
diperoleh dalam sehari..? 

  

5 Apakah Ada peningkatan hasil tangkapan nelayan 
dalam sebulannya…? 
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Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. (Nelayang yang tidak mendaratkan hasil tangkapannya di dermaga )                                                   

Gambar 22. ( Proses Pengukuran Fasilitas PPI) 

                               

Gambar 23. ( Proses Pengukuran Kedalaman Perairan ) 
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